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Musim udang galah sudah tiba.
Abi suka sekali makan udang galah.




Ayah bersiap untuk menangkap
udang galah.
Abi ikut. Ia membawa bubu sendiri.




Ayah memasukkan umpan
singkong ke dalam bubu.
Abi menirunya.




Ayah melangkah ke dalam sungai.
Abi menirunya.
Celananya menjadi basah.
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Ayah berjalan pulang.
Kali ini Abi tidak menirunya.



Abi menunggu saja di sini.




Setelah beberapa saat,
Abi memeriksa bubunya.
Apakah sudah terisi udang?




] o

1(
AU L

™ \‘
<N Yy v
Delum ac




Hante datang membawa gasing.
Dia mengajak Abi bermain.

Abi memasukkan lagi bubunya
ke dalam air.




Arai dan Danum kemudian
juga datang.
Permainan makin seru,
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. Abi ingin memeriksa lagi bubunya.
Mungkin sudah ada udang
galah di dalamnya.







Mungkin umpannya
kurang banyak.
Abi menambahkan
potongan singkong.
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Abi tidak mau main
. gasing lagi. ‘
Dia ingin §
S / menunggui

bubunya saja.
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Arai dan Danum mengajak
Abi pergi.
Kata mereka, Abi membuat
takut udang-udang itu.




Abi tidak peduli.
Dia tetap menunggu.
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Abi memeriksa bubunya
~ sekali lagi.
Diangkatnya bubu

itu pelan-pelan.
' Ternyata ...,




. bubu Abi masih kosong!




Sepertinya Abi harus meniru Ayah.
Ayah membiarkan saja bubunya.

Kalau begitu, Abi bermain lagi.




Saat asyik bermain,
Abi teringat lagi bubunya.




Abi sudah membiarkan
bubu itu cukup lama.
Tentu kini ada udang

yang tertangkap.




Kosong lagi?
Eh, apa itu
di dalam bubu?



Udang ini masih kecil.
Lebih baik Abi melepaskannya.
Besok Abi akan memasang bubu lagi.
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KAMUS KECIL

bubu : alat dari bambu untuk
menangkap ikan

gasing : mainan yang bisa berputar
pada poros

udang galah : jenis udang

umpan : sesuatu untuk membuat
hewan yang akan ditangkap
tertarik
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Abi memasang bubu.
Tiap sebentar dia

memeriksa bubunya.

Berapa banyak udang galah

yang didapatnya, ya?




